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INTISARI 

Ibu rumah tangga sebagai seorang istri memiliki tanggung jawab besar 

dalam mengatur segala kebutuhan keluarga. Setiap ibu rumah tangga tentu 

akan selalu melakukan perilaku pembelian untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Perilaku pembelian tersebut merupakan hasil dari sikap terhadap 

uang. Sikap terhadap uang adalah bagaimana cara pandang individu terhadap 

uang sehingga sikap terhadap uang ibu rumah tangga dapat mempengaruhi 

keberlangsungan dan kesejahteraan keluarganya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran sikap terhadap uang pada ibu rumah tangga di Kecamatan 

Bungatan Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 336 ibu rumah tangga pada rentang usia 

20-54 tahun dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan skala Sikap Terhadap Uang sebanyak 27 aitem. 

Skala ini dikembangkan berdasarkan teori Sikap terhadap uang (Yamauchi & 

Templer 1982).  

Hasil penelitian secara keseluruhan sikap terhadap uang ibu rumah tangga 

berada pada kategori rendah atau cenderung negatif dengan prosentase 51% 

sebanyak 171 orang. Dilihat dari dimensi power-prestige ibu rumah tangga 

berada pada kategori tinggi 55% sebanyak 186 orang. Dimensi retention time 

ibu rumah tangga berada pada kategori tinggi 54% sebanyak 181 orang. 

Dimensi distrust ibu rumah tangga berada pada kategori rendah 56% sebanyak 

189 orang. Kemudian, pada dimensi anxienty ibu rumah tangga berada pada 

kategori tinggi 55% sebanyak 184 orang.  
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ABSTRACT 

 

 

A housewife as a wife has a big responsibility in managing all the needs of 

the family. Every housewife will always make buying behavior to meet family 

needs. The buying behavior is the result of the attitude of money. The attitude 

of money is how the individual's perspective of money towards the attitude of 

money towards housewives can affect the sustainability and welfare of his 

family. This study aims to determine the description of money attitudes among 

housewives in Bungatan District, Situbondo Regency. 

This study uses a descriptive quantitative approach. The number of 

samples in this study were 336 housewives in the age range of 20-54 years with 

purposive sampling technique. Data collection uses a Money attitude scale of 

27 items. This scale was developed based on the theory of Money attitude 

(Yamauchi & Templer 1982). 

The results of the study as a whole are housewives' money attitudes in the 

low category or tend to be negative with a percentage of 51% 171 people. 

Judging from the power-prestige dimension, housewives are in the high 

category of 55% as many as 186 people. The dimensions of the retention time 

of housewives are in the high category of 54% as many as 181 people. The 

distrust dimension of housewives is in the low category of 56% as many as 189 

people. Then, on the dimension of anxiety, housewives are in the high category 

of 55% as many as 184 people. 
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A. PENGANTAR 

Wanita dalam suatu keluarga sebagai istri sekaligus ibu memiliki peran utama 

pada sektor domestik yakni berperan penuh dalam menangani pekerjaan-

pekerjaan rumah tidak hanya itu seorang istri sebagai ibu rumah tangga juga 

mempunyai kewajiban membantu suami dalam mengatur segala keperluan 

keluarga (Tumbage et al, 2017). Sejalan dengan penelitian Siregar (2019) yang 

menjelaskan bahwa mengatur keuangan keluarga merupakan aktivitas paling 

penting dilakukan dalam kehidupan rumah tangga agar suatu keluarga dapat 

bertahan dari segala aspek kehidupan dan terus mengalami perkembangan. Ibu 

rumah tangga sebagai seorang istri memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengatur segala kebutuhan keluarga meskipun saat ini banyak ibu rumah tangga 

yang juga memiliki pekerjaan di luar rumah (Sari et al, 2019).  

Setiap rumah tangga mempunyai kebutuhan serta pendapatan yang berbeda-

beda, dalam memenuhi kebutuhan tersebut ibu rumah tangga tentu akan 

melakukan kegiatan konsumsi (Astuti, 2012). Perilaku pembelian yang dilakukan 

oleh ibu rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari tersebut merupakan hasil dari 

sikap yang dikembangkan terhadap uang yang terus berkembang dengan 

pengalaman baru disetiap tahap kehidupan (Xiao et al, 2007). Dari pengalaman 

yang berkembang dalam kehidupan individu terbentuklah persepsi tentang uang 

yang menentukan sikap terhadap uang kemudian menentukan perilaku individu 

dalam situasi yang berhubungan dengan uang (Manchanda, 2017).  

Individu mulai mempersepsikan sikap awalnya dengan mengamati bagaimana 

orang tuanya memperlakukan uang dalam kehidupan sehari-hari karena sikap 

orang tua terhadap uang merupakan landasan utama yang merangsang observasi 

anak dirumah selain itu pengamatan praktik uang yang dilakukan oleh keluarga 

teman sebaya, lingkungan ekonomi dan sosial diluar rumah juga mempengaruhi 

terbentuknya sikap terhadap uang seorang individu (Taneja, 2012). Sikap terhadap 

uang diperngaruhi oleh beberapa faktor antara lain pengalaman masa kanak-

kanak, pendidikan, usia, status sosial, lingkungan sosial, keluarga dan jenis 

kelamin (Taneja, 2012). Dari pengalaman yang berkembang dalam kehidupan 

individu dan beberapa faktor-faktor diatas terbentuklah persepsi tentang uang 
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yang menentukan sikap terhadap uang kemudian menentukan perilaku individu 

dalam situasi yang berhubungan dengan uang. Persepsi individu tentang uang ini 

merupakan kekuatan pendorong utama yang mengembangkan etika uang (money 

ethic) dan mendefinisikan kepribadian uang seseorang (Manchanda, 2017). 

Sedangkan, pengalaman seseorang terkait uang sendiri dapat menjadi money 

beliefs dimana money belief  inilah yang memainkan peran signifikan untuk 

berhasil mengelola uang dengan benar (Sina, 2013).  

Secara konseptual sikap terhadap uang dapat didefinisikan sebagai persepsi 

multi-dimensi individu tentang uang yang menggambarkan perilaku individu 

dalam masalah uang (Manchanda, 2017). Yamauchi dan Templer (1982) telah 

mengakui bahwa sikap uang adalah multi-dimensi. Mencakup seluruh dimensi 

yang menampilkan cara seseorang bertindak dan berperan dalam situasi yang 

terkait dengan uang. Sikap terhadap uang milik Yamauchi dan Templer terdiri 

dari 4 dimensi yang menunjukkan bagaimana cara seseorang menyikapi uang 

dalam hidupnya, keempat dimensi tersebut ialah (1) power-pretige (2) retention-

time (3) distrust dan yang terakhir (4) anxiety. 

Dimensi pertama ialah power prestige, pada dimensi ini individu memandang 

uang sebagai simbol kesuksesan serta cenderung menggunakan uangnya untuk 

mempengaruhi dan mengesankan orang lain (Supriono & Renanita, 2018). 

Dimensi kedua ialah retention time, dimana pada dimensi ini individu sangat 

menekankan pada perencanaan keuangan yang aman untuk masa depan dengan 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik (Bonsu, 2008). Dimensi ketiga ialah 

Distrust, pada dimensi ini individu merasa tidak percaya diri dengan 

kemampuannya dalam situasi yang melibatkan penggunaan uang dan 

ketidakpercayaanya dalam mengambil keputusan untuk menggunakan uang dalam 

pembelian yang efisien serta merasakan keraguan (Bonsu, 2008). Kemudian, 

dimensi terakhir yakni Anxiety pada dimensi ini individu cenderung mengganggap 

bahwa uang adalah sumber kegelisahan dan juga sumber perlindungan dari 

kegelisahan itu sendiri. Dimana individu merasa cemas ketika tidak memiliki 

cukup uang, khawatir tidak bisa menjaga keuangannya dan merasa cemas ketika 

melewatkan suatu promo (Paramita & Rita, 2017).  
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Sikap terhadap uang seorang individu dapat dilihat sisi positif dan negatifnya 

ketika hasil skor keempat dimensinya berkesinambungan membentuk suatu sikap 

positif atau negatif terhadap uang. Dari pemaparan teori Yamauchi & Templer 

(1982) diatas seorang individu dapat dikatakan memiliki sikap terhadap uang yang 

baik atau positif ketika dimensi power-prestige, distrust dan anxiety memiliki skor 

yang rendah sedangkan pada dimensi rentention time menghasilkan skor tinggi  

itu artinya sikap individu tersebut memandang uang melalui nilai dan fungsi 

ekonominya saja bukan untuk menunjukkan kemampuan finansial dari seberapa 

banyak uang yang dimiliki serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 

mengambil keputusan terkait uang sehingga individu lebih mementingkan 

keamanan di masa depan dengan menabung secara teratur agar tidak mengalami 

kecemasan berlebihan terhadap masalah keuangan. Sedangkan, individu dikatakan 

memiliki sikap terhadap uang yang negatif ketika skor pada dimensi power-

prestige, distrust dan anxiety tinggi sedangkan pada dimensi rentention time 

menghasilkan skor rendah yang menunjukkan sikap individu cenderung 

memandang uang sebagai alat untuk menunjukkan kemampuan secara finansial 

agar dapat dihargai dilingkungan sosialnya dengan menggunakan uang untuk 

membeli barang-barang yang bertujuan membuat orang lain terkesan sehingga hal 

tersebut membuat ibu rumah tangga kurang mementingkan tabungan untuk masa 

mendatang karena kurangnya rasa percaya diri terhadap kemampuannya dalam 

urusan keuangan sehingga membuat ibu rumah tangga selalu merasa cemas 

terhadap masalah yang berkaitan dengan uang. 

Berdasarkan pemaparan tentang sikap terhadap uang maka kondisi yang 

sebenarnya persepsi terhadap uang pada ibu rumah tangga di Kecamatan 

Bungatan Situbondo berdasarkan hasil wawancara adalah subjek menunjukkan 

sikap negatif dari hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa ibu rumah tangga 

memiliki persepsi bahwa uang merupakan hal yang paling penting dalam 

kehidupan yang digunakan sebagai alat pembayaran selain itu uang juga dianggap 

suatu simbol dari kebahagiaan karena dengan uang subjek dapat membeli apapun 

yang diinginkannya. Ibu rumah tangga menganggap bahwa hidup akan menjadi 

lebih sulit ketika tidak memiliki uang karena dengan uang subjek dapat 
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mencukupi kebutuhan keluarga agar kesehatan gizi semua anggota keluarga tetap 

terjaga, meskipun ketika membeli kebutuhan sehari-hari dan juga kebutuhan 

pribadi terkadang melebihi anggaran dari penghasilan yang seharusnya. 

Pemenuhan kebutuhan yang melebihi penghasilan tersebut dikarenakan tujuan 

sebenarnya ibu rumah tangga adalah ingin menunjukkan pada orang lain bahwa 

keluarga mereka mampu meskipun terkadang harus berhutang ketika memang 

tidak ada uang cadangan dan penghasilan tidak cukup untuk membeli kebutuhan.  

Kurangnya informasi serta pengalaman tentang investasi yang lebih 

menguntungkan membuat ibu rumah tangga cenderung lebih memilih menyimpan 

uangnya dalam bentuk barang-barang berharga bukan tabungan seperti perhiasan 

emas yang menurut mereka lebih menarik untuk disimpan sebagai tabungan juga 

aksesoris agar dapat menunjukkan kemampuan secara finansial. Sehingga, ketika 

membutuhkan uang secara mendadak ibu rumah tangga lebih memilih cara cepat 

dengan berhutang atau meminjam uang daripada harus menjual emas secara cepat 

namun waktunya tidak tepat dan menjadi rugi karena harga emas tidak dapat di 

prediksi kapan turun atau naiknya. Selain itu, meskipun subjek selalu berusaha 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik dengan cara menabung untuk masa 

depan, subjek masih sering menggunakan tabungannya untuk kebutuhan yang 

mendesak karena subjek cenderung menabung hanya ketika ada kelebihan uang 

dari anggaran belanja yang sudah ditetapkan bukan menabung dengan uang yang 

memang sudah ditetapkan diawal untuk tabungan masa mendatang yang tidak 

boleh diambil meskipun sedang membutuhkan. Perencanaan anggaran ibu rumah 

tangga yang kurang matang terhadap keselarasan antara kebutuhan dan 

pendapatan keluarga serta kurangnya kepercayaan terhadap kemampuan keuangan 

menjadi salah satu sebab terjadinya perilaku konsumtif dan berhutang yang 

dilakukan oleh ibu rumah tangga yang pada akhirnya akan menimbulkan 

kecemasan terhadap masalah terkait keuangan.  

Tidak terlalu luas wawasan pengetahuan ibu rumah tangga tentang 

pentingnya menabung dengan perencanaan yang baik dan ilmu tentang investasi 

masa depan tersebut terjadi karena kurangnya literasi keuangan pada ibu rumah 

tangga khususnya di Indonesia dimana berdasarkan hasil survey Financial 
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Services Authority (FSA) tahun 2013 diketahui bahwa tingkat literasi keuangan 

Indonesia sangat rendah yaitu 21,84%. Artinya hanya 21,84% orang Indonesia 

yang memahami dengan benar tentang hak, kewajiban, biaya dan resiko, serta 

manfaat dari produk dan layanan keuangan. Kusuma (2014) juga menyatakan 

bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia jauh lebih rendah 

dibandingkan Singapura dan Malaysia, bahkan masih berada pada level di bawah 

Thailand. Kondisi tersebut merupakan akibat dari masih banyak masyarakat 

Indonesia yang belum mengenal jasa keuangan. Diperkuat dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Pulungan (2017) yang menunjukkan bahwa wanita lebih 

cenderung rendah tingkat edukasi keuangannya sehingga gagal mengelola 

keuangan dan mempersiapkan keuangannya di masa depan.  

Fenomena sikap terhadap uang pada ibu rumah tangga merupakan fenomena 

yang menarik untuk dikaji, karena segala bentuk sikap yang ditunjukkan oleh ibu 

rumah tangga dalam pengeloaan keuangan, perilaku belanja dan juga gaya hidup 

merupakan hasil dari sikap terhadap uang. Sehingga, apabila sikap terhadap uang 

mengarah pada sikap yang negatif dengan lebih mengutamakan pemenuhan 

kebutuhan secara berlebihan tanpa perencanaan keuangan yang tepat maka akan 

memunculkan perilaku merugikan lainnya seperti perilaku berhutang dan perilaku 

konsumtif yang dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri terhadap 

kemampuan keuangan dan kecemasan apabila tidak mampu mengontrol sikap 

terhadap uangnya (Shohib, 2015). Maka sebagai ibu rumah tangga yang 

bertanggung jawab terhadap keuangan keluarga harus memiliki sikap terhadap 

uang yang baik dengan lebih bijaksana saat memperlakukan uang yang di miliki 

agar tidak terjadi pemborosan ataupun masalah keuangan lainnya yang dapat 

merugikan dan berdampak pada kesejahteraan keluarganya (Siregar, 2019). Selain 

memunculkan perilaku berhutang dan konsumtif, dampak negatif lainnya ialah 

pengeluaran yang tidak dapat dikendalikan, kecemasan yang berlebihan, 

kurangnya rasa percaya diri dan rasa penyesalan yang di kaitkan dengan masalah 

financial (Paramita & Rita, 2017).  

Penelitian ini juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran sikap terhadap 

uang berdasarkan faktor demografi. Jadi, demografi yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu usia, pendidikan dan status pekerjaan. Dikarenakan belum ada 

penelitian yang mendeskripsikan secara detail dan teoritis tentang gambaran 

money attitude pada ibu rumah tangga sebagai subjek penelitian. Selain itu, alasan 

lain mengapa peneliti melakukan penelitian ini adalah saran dari peneliti 

terduhulu untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih memperluas variasi 

populasi atau subjek penelitian. Sehingga, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah karakteristik populasi yang belum pernah 

digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu yakni ibu rumah tangga karena 

penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan populasi mahasiswa dan 

karyawan sebagai subjek penelitiannya. 

B. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang 

sesuatu secara objektif. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga di 

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, berjumlah 9.993 responden dari data 

jumlah rumah tangga di Kecamatan Bungatan. Sampel pada penelitian ini sebesar 

336 ibu rumah tangga yang diperoleh berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan 

taraf kesalahan 5%.  

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling yakni 

teknik pengambilan sampel berdasarkan atas pertimbangan tertentu seperti sifat-

sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 

2010). Penelitian ini menggunakan skala psikologi sikap terhadap uang atau 

Money Attitude Scale (MAS) milik Yamauchi & Templer (1982) yang memuat 

sebanyak 27 item sebagai metode pengumpulan data utama dengan model skala 

likert. Metode analisis data menggunakan aplikasi SPPS for Windows Versi 21 dan 

dengan bantuan Ms. Excel 2010. 

C. HASIL PENELITIAN 

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak 336 

ibu rumah tangga di wilayah Kecamatan Bungatan dengan rentang usia responden 

20-54 tahun. Hasil uji data validitas skala sikap terhadap uang dari 27 item 

diperoleh 19 item valid dan 8 item tidak valid. 19 item valid diperoleh hasil 
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signifikan  (2-tailed) 0.01 dan 0.05 dengan rincian nilai 0.000 sampai 0.003 dan 

koefisien korelasi dengan kisaran 0.301 sampai 0.493. Sedangkan, 8 item tidak 

valid diperoleh nilai koefisien korelasi dengan kisaran 0.160 sampai 0.295. Pada 

hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala sikap terhadap uang sebesar 0.718 

dengan klasifikasi bagus, karena nilai tersebut > 0.60 dan dapat dikatakan skala 

tersebut memiliki reliabilitas yang bagus. Berikut hasil dari penelitian akan 

dipaparkan dalam bentuk tabel : 

Tabel 1 

Deskripsi Tingkat Money Attitude secara Keseluruhan 
Mean Interval Kategori Frekuensi Prosentase 

45,6 

X > 45,6 Tinggi 165 49% 

X < 45,6 Rendah 171 51% 

 Total 336 100% 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari 336 

responden, sebanyak 165  responden memiliki money attitude yang tinggi dengan 

prosentase 49%, sedangkan 171 responden memiliki money attitude yang rendah 

dengan prosentase 51%.  

Tabel 2 

Deskripsi Tingkat Money attitude berdasarkan Aspek 

 Aspek 

Tinggi 

(x≥ ̅;”tinggi”) 
Rendah 

(x≥ ̅;”tinggi”) Total 

N % N % 

1.  Power-Prestige 186 55% 150 45% 336 

2.  Retention Time 181 54% 155 46% 336 
3.  Distrust 147 44% 189 56% 336 
4.  Anxiety 184 55% 152 45% 336 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa sebanyak 186 responden memiliki  

sikap terhadap uang (money attitude) pada kategori tinggi yaitu pada aspek 

power-prestige dengan prosentase 55%. Aspek retention time diperoleh sebanyak 

181 responden termasuk dalam kategori tinggi dengan jumlah prosentase 54% dan 

155 responden berada pada kategori rendah dengan jumlah prosentase 46%. Pada 

aspek distrust menunjukkan 147 responden berada pada kategori tinggi dengan 

prosentase 44% dan 189 responden berada pada kategori rendah dengan 

prosentase 56%. Terakhir aspek anxiety menunjukkan 152 responden berapa pada 

kategori tinggi dengan jumlah prosentase 45% sedangkan sebanyak 184 

responden berapa pada ketegori rendah dengan prosentase 55%. 
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Money Attitude Ibu Rumah Tangga Berdasarkan Demografi : 

Tabel 3 

Deskripsi Tingkat Money attitude berdasarkan Usia  

NO Usia 

Tinggi 

(x≥ ̅;”tinggi”) 
Rendah 

(x≥ ̅;”rendah”) Total 

N % N % 

1.  20 – 40 Tahun 147 52% 136 48% 283 

2.  41 – 54 Tahun 22 42% 31 58% 53 

 TOTAL 336 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa ibu rumah tangga berusia 20-40 

tahun cenderung memiliki money attitude yang tinggi atau positif dengan jumlah 

prosentase 52%. Sedangkan, pada rentang usia 41-54 tahun ibu rumah tangga 

cenderung memiliki money attitude yang rendah atau negatif dengan jumlah 

prosentase 58%, artinya berdasarkan hasil data tersebut semakin bertambahnya 

usia, maka money attitude seorang individu semakin cenderung berkurang, 

sehingga usia dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi money attitude.  

Tabel 4 

Deskripsi Tingkat Money attitude berdasarkan Status Pekerjaan 

No 
Status 

Pekerjaan 

Tinggi 

(x≥ ̅;”tinggi”) 
Rendah 

(x≥ ̅;”rendah”) Total 

N % N % 

1.  Tidak Bekerja 56 48% 61 52% 117 

2.  Bekerja 122 56% 97 44% 219 

 TOTAL 336 

Berdasarkan hasil analisa tabel 13 menunjukkan bahwa ibu rumah tangga yang 

tidak bekerja cenderung memiliki money attitude yang rendah  atau mengarah 

pada sikap negatif dengan jumlah prosentase 52%. Sedangkan, ibu rumah tangga 

yang bekerja cenderung memiliki money attitude yang tinggi atau mengarah pada 

sikap positif dengan jumlah prosentase 56%, artinya berdasarkan hasil data 

tersebut ibu rumah tangga yang bekerja cenderung memiliki money attitude yang 

baik ketika memperlakukan uang dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 15 

Deskripsi Tingkat Money attitude berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan 

Tinggi 

(x≥ ̅;”tinggi”) 
Rendah 

(x≥ ̅;”rendah”) Total 

N % N % 

1.  SD 19 50% 19 50% 38 

2.  SMP 13 41% 19 59% 32 

3.  SMK/SMA 77 52% 48 52% 148 

4.  Perguruan Tinggi 63 53% 55 47% 118 

 TOTAL 336 
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Berdasarkan hasil analisa tabel 15 menunjukkan bahwa ibu rumah tangga 

dengan tingkat pendidikan terakhir perguruan tinggi cenderung memiliki money 

attitude paling tinggi atau sikap yang positif dengan jumlah prosentase 53%. 

Sedangkan, ibu rumah tangga dengan tingkat pendidikan terakhir SMP cenderung 

memiliki money attitude paling rendah atau negatif dengan jumlah prosentase 

59%, artinya berdasarkan hasil tersebut semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

ditempuh oleh ibu rumah tangga semakin tinggi atau positif pula sikap terhadap 

uang ibu rumah tangga ketika memperlakukan uang dalam kehidupan sehari-hari. 

D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan sikap terhadap uang (money 

attitude) pada 336 responden ibu rumah tangga di kecamatan Bungatan secara 

keseluruhan responden ibu rumah tangga memiliki kecenderungan money attitude 

yang rendah atau mengarah pada sikap yang negatif dengan responden sebanyak 

171 dan prosentase 51%. Sikap terhadap uang ibu rumah tangga yang rendah 

dikarenakan pada hasil analisis peraspeknya menunjukkan bahwa responden ibu 

rumah tangga pada penelitian ini cenderung memiliki money attitude tertinggi 

pada dimensi power-prestige dengan prosentase tinggi 55% hal tersebut 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga cenderung menggunakan uang untuk 

menunjukkan kemampuan secara financial agar dapat di hargai di lingkungan 

sosialnya serta menganggap uang sebagai tolak ukur kebahagiaan.  

Sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa selain menganggap 

uang sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari uang juga dianggap 

suatu simbol dari kebahagiaan karena dengan uang subjek dapat membeli apapun 

yang diinginkannya seperti kebutuhan pokok, tas, kosmetik dan lain-lain yang 

pada akhirnya dapat membentuk perilaku konsumtif jika tidak dapat dikendalikan. 

Hasil penelitian tersebut selaras dengan dua penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Astuti (2013) dan Falahati (2011) menunjukkan bahwa menjaga status sosial 

dengan membeli barang menjadi salah satu alasan yang mendasari ibu rumah 

tangga melakukan perilaku konsumtif serta wanita diketahui lebih menyukai uang 

karena mereka dapat membelanjakan uangnya untuk mendapatkan kepuasan 

sehingga wanita cenderung melakukan pemborosan lebih besar daripada pria.  
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Ibu rumah tangga menganggap bahwa hidup akan menjadi sulit ketika tidak 

memiliki uang karena dengan uang subjek dapat mencukupi kebutuhan keluarga 

agar kesehatan gizi semua anggota keluarga tetap terjaga, meskipun ketika 

membeli kebutuhan sehari-hari atau pribadi terkadang melebihi dari penghasilan 

yang seharusnya. Pemenuhan kebutuhan yang melebihi penghasilan tersebut 

dikarenakan tujuan sebenarnya ibu rumah tangga adalah ingin menunjukkan pada 

orang lain bahwa keluarga mereka mampu meskipun terkadang harus berhutang 

ketika memang tidak ada uang cadangan dan penghasilan tidak cukup untuk 

membeli kebutuhan. Hal ini dikarenakan utang tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan saja, melainkan untuk menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan 

seseorang (Taneja, 2012). Sejalan dengan penelitian Shohib (2015) individu yang 

mempunyai fokus terhadap pencapaian kebahagiaan dan kesejahteraan secara 

materi akan mempertimbangkan seberapa banyak uang yang dimiliki, sehingga 

selisih perbandingan antara pendapatan dan tingkat pemenuhan kesejahteraan dan 

kebahagiaan akan mengarah pada pilihan perilaku berutang. 

Pada aspek retention time yang cenderung tinggi menunjukkan ibu rumah 

tangga memiliki perencanaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

hasil wawancara ibu rumah tangga cenderung lebih memilih menyimpan uangnya 

dalam bentuk barang-barang berharga seperti perhiasan emas yang menurut 

mereka lebih menarik untuk disimpan sebagai tabungan juga aksesoris agar dapat 

menunjukkan kemampuan secara finansial yang termasuk pada aspek power 

prestige. Selain lebih tertarik membeli emas sebagai simpanan mereka juga lebih 

senang menyimpan uang dirumah dibandingkan menyimpan di bank dengan 

alasan lokasi bank jauh, urusan administrasi yang sulit serta alasan klise lainnya 

hal seperti ini dapat disebabkan kurangnya pengetahuan tentang pengeloaan 

keuangan yang baik karena sebagai ibu rumah tangga mereka cenderung merasa 

sudah melakukan perencanaan yang baik terhadap keuangannya namun belum 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sedikitnya pengetahuan ibu rumah 

tangga tentang investasi masa depan yang benar tersebut bisa terjadi karena 

kurangnya literasi keuangan sejalan dengan hasil penelitian Pulungan (2017) 

bahwa wanita lebih cenderung memiliki tingkat edukasi keuangan yang rendah. 
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 Sikap terhadap uang ibu rumah tangga yang cenderung negatif dan dapat 

membentuk perilaku yang merugikan lainnya seperti perilaku konsumtif dan 

berhutang membuat ibu rumah tangga memiliki aspek anxiety cenderung tinggi 

pada hasil analisa data yang menunjukkan ibu rumah tangga memiliki kecemasan 

terhadap masalah keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Machanda (2020) 

yang menunjukkan wanita memiliki tingkat ketidakpercayaan dan kecemasan 

yang lebih tinggi terkait masalah uang. Sedangkan, aspek distrust ibu rumah 

tangga pada penelitian ini memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap kemampuan 

keuangannya dan tidak pernah ragu dalam penggunaan uang serta menerima 

situasi apapun yang menyangkut dengan uang. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan ibu rumah tangga tidak terlalu banyak berfikir 

ketika melakukan pembelian apalagi untuk kebutuhan rumah tangganya selain itu 

ibu rumah tangga tidak pernah merasa ragu untuk mengeluarkan uang demi 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun hasil temuan penelitian ini tidak sejalan 

dengan pendapat Prince (dalam Manchanda,2014) bahwa wanita kurang percaya 

diri dalam urusan keuangan mereka dibandingkan pria.  

Gambaran money attitude responden ibu rumah tangga pada penelitian ini, 

apabila ditinjau berdasarkan usia dari hasil analisa data penelitian ini 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga pada usia 20-40 tahun memiliki 

kecenderungan money attitude yang tinggi itu artinya ibu rumah tangga dengan 

rentang usia 20-40 tahun lebih memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 

mengambil keputusan terkait uang sehingga individu lebih mementingkan 

keamanan di masa depan dengan menabung secara teratur dan melakukan 

perencanaan keuangan untuk masa mendatang agar tidak mengalami kecemasan 

berlebihan ketika menghadapi masalah terkait dengan keuangan. Dengan skor 

dimensi retention time lebih tinggi dibandingankan dimensi lainnya menunjukkan 

bahwa ibu rumah tangga dengan rentang usia 20-40 tahun memiliki perencanaan 

keuangan yang baik. Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Robets 

& Sepulvade yang dikutip dalam Talaei & Kwantes (2016) yang menunjukkan 

bahwa individu dengan usia yang lebih muda cenderung memikirkan masa depan 

sehingga mereka lebih giat untuk menabung demi kesejahteraan ekonomi dimasa 
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mendatang meskipun pada penelitian ini tidak dapat menggambarkan secara utuh 

seluruh indikator dimensi retention time pada ibu rumah tangga. 

Sedangkan, ibu rumah tangga dengan rentang usia 41-54 tahun cenderung 

memiliki money attitude yang rendah menunjukkan bahwa pada usia 41-54 tahun 

ibu rumah tangga cenderung memandang uang sebagai alat untuk menunjukkan 

kemampuan secara finansial agar dapat dihargai dilingkungan sosialnya, ibu 

rumah tangga juga tidak terlalu mementingkan perencanaan keuangan yang baik 

karena kurangnya rasa percaya diri terhadap kemampuannya dalam urusan 

keuangan sehingga membuat ibu rumah tangga selalu merasa cemas terhadap 

masalah yang berkaitan dengan uang. Dengan hasil skor tertinggi pada dimensi 

anxiety menunjukkan bahwa individu dengan usia yang lebih tua memiliki 

kekhawatiran yang semakin tinggi tentang uang. Hal ini konsisten dengan temuan 

Ham (1984) yang menyatakan bahwa semakin bertambahnya usia kondisi 

keuangan juga akan semakin rumit karena memiliki lebih banyak kewajiban 

keuangan seperti anak-anak, anggota keluarga yang lain dan pensiun sehingga 

semakin sedikit waktu serta harapan untuk keadaan ekonomi yang baik, hal 

tersebut menjadi alasan mengapa semakin bertambahnya usia semakin besar pula 

tingkat kekhawatiran terhadap uang. 

Hasil analisa data sikap terhadap uang berdasarkan status pekerjaan ibu rumah 

tangga pada penelitian ini menunjukkan memiliki kecenderungan money attitude 

yang yang rendah artinya ibu rumah tangga cenderung menggunakan uang 

sebagai alat untuk menunjukkan kemampuan secara finansial agar dapat dihargai 

dilingkungan sosialnya dengan menggunakan uang untuk membeli barang-barang 

yang bertujuan membuat orang lain terkesan, ibu rumah tangga juga tidak terlalu 

mementingkan perencanaan keuangan yang baik karena kurangnya rasa percaya 

diri terhadap kemampuannya dalam urusan keuangan sehingga membuat ibu 

rumah tangga selalu merasa cemas terhadap masalah yang berkaitan dengan uang. 

Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitian  Balley & Lown (2012) yang 

menunjukkan bahwa orang yang tidak bekerja cenderung lebih cemas terhadap 

keuangannya dan merasa tidak memiliki kemampuan yang baik dalam 

menghadapi masalah terkait dengan uang. 
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Pada ibu rumah tangga yang bekerja memiliki kecenderungan money attitude 

yang positif dengan skor dimensi retention time tertinggi yang menunjukkan ibu 

rumah tangga bekerja lebih mengutamakan perencanaan keuangan untuk masa 

depan dan selalu mengecek uang yang mereka gunakan secara teratur. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penghasilan yang dapat mereka hasilkan 

sendiri, ibu rumah tangga yang bekerja lebih cenderung mengutamakan keamanan 

finansial khususnya untuk masa depan pendidikan anak dan tunjangan masa tua 

yang dilakukan dengan asuransi. Karena ibu rumah tangga yang bekerja lebih 

mengutamakan nilai fungsi ekonomi uang sebagai alat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 

mengambil keputusan terkait uang sehingga tidak mengalami kecemasan 

berlebihan ketika menghadapi masalah terkait dengan keuangan. 

Hasil terakhir berdasarkan tingkat pendidikan ibu rumah tangga dengan tingkat 

pendidikan terakhir SD dan SMP menunjukkan hasil memiliki kecenderungan 

money attitude yang rendah atau mengarah pada sikap negatif. Sedangkan, ibu 

rumah tangga dengan tingkat pendidikan SMA dan perguruan tinggi dengan 

masing-masing prosentase yang berbeda memiliki kecenderungan money attitude 

yang tinggi atau mengarah pada sikap yang positif. Berdasarkan hasil data 

tersebut semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh ibu rumah tangga 

semakin terlihat sikap terhadap uang ibu rumah tangga ketika memperlakukan 

uang dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan hasil penelitian Forman (2011) 

yang menunjukkan bahwa orang yang berpendidikan rendah lebih cenderung 

menggunakan uangnya untuk mempengaruhi orang lain, sedangkan mereka yang 

memiliki pendidikan tinggi lebih percaya diri pada kemampuan keuangannya. 

Meskipun begitu merujuk pada penelitian penelitian Wong (2010) seorang 

individu yang sudah masuk di perguruan tinggi masih memiliki kebutuhan tentang 

pendidikan pengelolaan uang, karena ketika seorang individu memiliki 

pendidikan tinggi maka individu tersebut akan cenderung terorganisir dalam 

menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan uang, itulah mengapa sikap 

terhadap uang setiap individu akan berbeda sesuai dengan tingkat pendidikan 

yang ditempuh. 
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E. KESIMPULAN 

Money attitude ibu rumah tangga pada penetian ini cenderung rendah atau 

negatif ditinjau dari aspeknya yaitu responden ibu rumah tangga yang memiliki 

power-prestige tertinggi sebanyak 55%. Money attitude ibu rumah tangga ditinjau 

dari usia, responden ibu rumah tangga dengan rentang usia 20-40 tahun memiliki 

money attitude yang cenderung positif. Sedangkan, pada rentang usia 41-52 tahun 

memiliki money attitude cenderung negatif. Money attitude ibu rumah tangga 

ditinjau dari status pekerjaan, responden ibu rumah tangga yang tidak bekerja 

memiliki money attitude yang cenderung negatif. Sedangkan, ibu rumah tangga 

yang bekerja cenderung memiliki money attitude positif. Money attitude ibu 

rumah tangga ditinjau dari tingkat pendidikan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang ditempuh oleh ibu rumah tangga semakin tinggi atau 

positif pula sikap terhadap uang ibu rumah tangga ketika memperlakukan uang 

dalam kehidupan sehari-hari. 

F. SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang peneliti 

memberikan, antara lain: 

1. Bagi ibu rumah tangga : 

Hendaknya ibu rumah tangga mampu meningkatkan literasi mengenai 

pengelolaan keuangan terutama tentang investasi yang dapat dilakukan 

dengan cara menyusun “budget rules” menyesuaikan antara pengeluaran dan 

pendapatan serta mampu serta meminimalisir sikap power-prestige yang 

berlebihan karena dapat menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif serta 

pemborosan yang dapat merugikan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengan tema yang 

sama disarankan untuk dapat mengeksplorasi apakah cara pandang 

masyarakat Indonesia dengan luar negeri sama atau tidak terhadap uang 

dengan mengidentifikasi item-item pada skala money attitude apakah 

persepsi pada skala tersebut sudah sesuai dengan budaya dan nilai-nilai 

yang di anut di Indonesia atau tidak.  
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